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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengembangan 

kurikulum yang mampu menciptakan pembelajar yang siap 

menghadapi tantangan global, dengan fokus pada integrasi 

keterampilan hidup dan pengalaman praktis dalam kerangka 

Kurikulum Merdeka di Indonesia. Metode yang digunakan adalah 

tinjauan pustaka dengan sintesis berbagai sumber literatur terkini 

untuk mengidentifikasi elemen-elemen kunci dan pendekatan 

inovatif dalam pengembangan kurikulum. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang efektif 

harus mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, pembelajaran berbasis proyek, 

pemanfaatan teknologi, serta kemitraan dengan dunia industri 

untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Selain 

itu, fleksibilitas dan adaptasi lokal kurikulum sangat penting untuk 

merespons dinamika global yang terus berubah. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa desain kurikulum yang komprehensif dan 

kolaboratif dapat meningkatkan kesiapan pembelajar 

menghadapi tuntutan global yang kompleks, serta menegaskan 

perlunya dukungan kebijakan dan keterlibatan pemangku 

kepentingan secara berkelanjutan untuk menjaga relevansi dan 

kualitas pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurikulum pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk generasi pembelajar yang 

mampu beradaptasi dan bersaing di tengah dinamika global yang semakin kompleks (Kurniawan et al., 

2023). Transformasi pendidikan abad ke-21 menuntut kurikulum yang tidak hanya relevan secara lokal, 

tetapi juga responsif terhadap perubahan teknologi, sosial, dan ekonomi global (Siregar et al., 2024). Dalam 

konteks ini, Kurikulum Merdeka di Indonesia muncul sebagai inovasi strategis yang memberikan fleksibilitas 

dan kemandirian bagi institusi pendidikan untuk merancang program pembelajaran yang adaptif dan 

berorientasi pada pengembangan keterampilan hidup (life skills) yang esensial menghadapi tantangan 

global (Jaya et al., 2023).  

Berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya pengembangan kurikulum yang mampu 

menjawab kebutuhan kontemporer dan mempersiapkan pembelajar untuk menghadapi revolusi industri 

4.0, perubahan iklim, serta ketimpangan sosial dan ekonomi (Fadhli, 2020). Namun, terdapat kesenjangan 

dalam pemahaman bagaimana integrasi pemagangan life skill secara efektif dalam kerangka pendidikan 

bertaraf internasional dapat dioptimalkan, khususnya dalam konteks Kurikulum Merdeka yang masih relatif 

baru dan terus berkembang (Dendodi et al., 2024). Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada aspek 

fleksibilitas kurikulum dan relevansi lokal tanpa mengkaji secara mendalam strategi implementasi yang 

holistik dan kolaboratif antara akademisi, industri, dan lembaga penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengambil posisi mendukung sekaligus memperluas kajian terdahulu dengan menekankan pada 
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pengembangan kurikulum yang tidak hanya adaptif dan berbasis teknologi, tetapi juga mampu menciptakan 

pembelajar yang siap menghadapi tantangan global melalui pengalaman praktis dan pembelajaran berbasis 

proyek. 

Artikel ini ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi pengembangan kurikulum yang 

efektif dalam menciptakan pembelajar yang siap menghadapi tantangan global, dengan fokus pada 

integrasi keterampilan hidup dan pemagangan dalam Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi ilmiah yang orisinal dan signifikan dalam pengembangan pendidikan 

berkelanjutan yang responsif terhadap dinamika global dan kebutuhan masa depan 

 

Jenis Artikel 

Artikel ini termasuk dalam kategori artikel kajian pustaka (literature review) yang bertujuan untuk 

menguraikan dan menganalisis berbagai teori serta konsep terkait pengembangan kurikulum yang mampu 

membentuk pembelajar siap menghadapi tantangan global. Kajian pustaka merupakan jenis artikel yang 

mengumpulkan, mengorganisasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian terdahulu serta literatur relevan 

untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai topik tertentu. Pendekatan ini sangat tepat 

digunakan untuk memahami perkembangan kurikulum di era globalisasi dan urgensi pendidikan 

berorientasi keterampilan abad 21 dalam konteks pendidikan modern (Chusna et al., 2024) 

 

Jenis artikel ini juga memungkinkan untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan memberikan 

landasan teoritik yang kuat sebagai dasar bagi penelitian selanjutnya. Dengan fokus pada kajian literatur, 

artikel ini menyajikan sintesis teoritik yang mendalam tanpa melakukan pengumpulan data primer, sehingga 

menjadi referensi penting bagi pendidik, pengembang kurikulum, dan pembuat kebijakan dalam merancang 

strategi pendidikan yang relevan dan adaptif terhadap perubahan zaman. 

 

2. KAJIAN TEORI 

Pengertian dan Fungsi Kurikulum 

Kurikulum merupakan seperangkat rancangan dan pengaturan yang mencakup tujuan pendidikan, 

materi pelajaran, serta metode yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pembelajaran (Elisa, 2017). 

Kurikulum berperan sebagai kerangka utama yang mengarahkan jalannya kegiatan belajar-mengajar 

secara terstruktur agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. Dengan kata lain, kurikulum bukan 

hanya sekadar daftar materi, melainkan juga panduan yang memastikan proses pendidikan berjalan 

sistematis dan terorganisir sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan zaman (Politeknik 

Yakpermas, 2021).  

Fungsi kurikulum sangat krusial dalam dunia pendidikan. Pertama, kurikulum berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dan tenaga pendidik dalam menyusun strategi pembelajaran yang tepat dan relevan 

(Rosidah et al., 2019). Hal ini membantu menciptakan suasana belajar yang kondusif serta terarah pada 

pencapaian kompetensi yang diharapkan. Kedua, kurikulum berperan sebagai alat untuk menyiapkan 

peserta didik agar mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan siap menghadapi tantangan di 

jenjang pendidikan berikutnya maupun dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga, kurikulum juga berfungsi 

sebagai alat integrasi yang menghubungkan berbagai aspek pendidikan, seperti pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai, sehingga membentuk pribadi peserta didik yang utuh dan berkarakter. 

Selain itu, kurikulum memiliki fungsi diagnostik, yaitu membantu mengenali potensi dan kelemahan 

peserta didik sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan untuk mengoptimalkan perkembangan 

mereka. Kurikulum juga menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk memilih program pembelajaran 

sesuai dengan minat dan bakatnya, sehingga proses pendidikan menjadi lebih personal dan bermakna. 

Pengembangan Kurikulum di Era Globalisasi 

Di era globalisasi, kurikulum pendidikan mengalami perubahan yang signifikan sebagai respons 

terhadap dinamika perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks (Rosidah et al., 2019). Globalisasi menuntut kurikulum yang tidak hanya berfokus pada 

penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan berkomunikasi secara efektif (Hamzah et al., 2023). Kurikulum 

harus dirancang agar mampu membekali peserta didik dengan kompetensi yang relevan untuk menghadapi 

tantangan global, termasuk kemampuan adaptasi terhadap perubahan cepat di berbagai bidang kehidupan. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

transformasi kurikulum (Syaadah et al., 2023). Integrasi teknologi dalam pembelajaran memungkinkan 

akses yang lebih luas terhadap sumber belajar dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Selain 
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itu, kurikulum modern juga mengedepankan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik, sehingga mereka dapat mengembangkan potensi dan minat secara optimal. 

Selain aspek teknis, pengembangan kurikulum di era globalisasi juga menuntut adanya orientasi nilai 

yang kuat, seperti karakter tangguh, kesadaran global, dan sikap toleransi. Hal ini penting agar peserta 

didik tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga mampu menjadi warga dunia yang bertanggung 

jawab dan beretika. 

Pendidikan Berorientasi Keterampilan untuk Tantangan Global 

Dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks dan dinamis, pendidikan tidak lagi 

cukup hanya berfokus pada penguasaan teori dan pengetahuan semata. Pendidikan berorientasi 

keterampilan menjadi sangat penting untuk membekali peserta didik dengan kemampuan praktis yang 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan sosial di abad ke-21 (Lathifah, 2024). Keterampilan 

seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, serta kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama 

dalam tim menjadi modal utama agar peserta didik dapat beradaptasi dan bersaing secara global. 

Pendidikan yang berfokus pada keterampilan ini menuntut perubahan paradigma dalam proses 

pembelajaran, dari yang sebelumnya berpusat pada guru menjadi berpusat pada peserta didik. Pendekatan 

pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual membantu peserta didik mengembangkan 

kompetensi yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dengan demikian, 

mereka tidak hanya siap secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter dan sikap yang mendukung 

keberhasilan di lingkungan global yang beragam dan penuh tantangan. 

Selain itu, pendidikan berorientasi keterampilan juga menekankan pentingnya penguasaan teknologi 

digital sebagai alat bantu dalam belajar dan berkomunikasi. Kemampuan literasi digital menjadi salah satu 

keterampilan utama yang harus dimiliki agar peserta didik mampu mengakses informasi secara efektif dan 

bertanggung jawab di era digital ini. 

Perkembangan kurikulum yang responsif terhadap perubahan zaman, khususnya dengan 

penekanan pada keterampilan abad 21 dan integrasi teknologi, menjadi kunci untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi kompleksitas tantangan global. Pendidikan yang berorientasi pada 

pengembangan keterampilan praktis dan nilai-nilai sosial akan menghasilkan individu yang adaptif, inovatif, 

dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, penting untuk menelaah bagaimana implementasi dan 

pengembangan kurikulum dapat secara efektif mengakomodasi kebutuhan tersebut, sehingga mampu 

menciptakan pembelajar yang siap berkontribusi positif dalam konteks global sekaligus mempertahankan 

identitas lokal. Kerangka berpikir ini menjadi landasan penting dalam memahami urgensi dan arah penelitian 

yang bertujuan mengeksplorasi peran kurikulum dalam mentransformasi kualitas pendidikan menuju 

generasi masa depan yang tangguh dan berdaya saing. 

3. METODE, DATA, ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menggali secara 

mendalam bagaimana kurikulum dikembangkan dan diimplementasikan dalam konteks pendidikan yang 

menghadapi tantangan global. Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode tinjauan 

pustaka (literature review), yaitu suatu pendekatan penelitian yang berfokus pada pengumpulan, analisis, 

dan sintesis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik yang dikaji. Melalui metode ini, peneliti 

mengkaji teori-teori, hasil penelitian terdahulu, serta artikel ilmiah yang berkaitan untuk membangun 

landasan konseptual dan mendalami pemahaman terhadap permasalahan yang menjadi fokus penelitian 

(Mahanum, 2021). 

Proses pelaksanaan tinjauan pustaka meliputi beberapa tahapan penting, yaitu pemilihan topik 

penelitian, pencarian sumber literatur primer dan sekunder yang kredibel, pembacaan kritis terhadap 

sumber-sumber tersebut, serta penyusunan ulasan yang tidak hanya mendeskripsikan isi literatur, tetapi 

juga mengkritisi dan menghubungkan berbagai temuan untuk menemukan celah penelitian atau gap yang 

belum terjawab. Dengan demikian, metode tinjauan pustaka tidak sekadar mengumpulkan data, melainkan 

juga memberikan kontribusi dalam memperjelas permasalahan penelitian dan memperkuat orisinalitas 

kajian yang dilakukan (Hadi & Afandi, 2021).  

Pengukuran dalam penelitian ini berfokus pada pemahaman kualitas dan relevansi kurikulum dalam 

membentuk keterampilan abad 21 serta kesiapan peserta didik menghadapi tantangan global. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang meliputi proses pengkodean, kategorisasi, 

dan penarikan tema-tema utama dari data kualitatif yang terkumpul. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

untuk mengidentifikasi pola-pola dan hubungan antar konsep yang muncul dari data, sekaligus menyusun 

narasi yang komprehensif mengenai efektivitas kurikulum. 



Jurnal Ilmu Pendidikan - Manajemen (JIP-M). Volume 2, Nomor 1, 2026. pp.280-285 

 

 

283 
 

Metode kualitatif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang kaya dan mendalam tentang 

fenomena kurikulum yang kompleks dan kontekstual, serta memungkinkan eksplorasi proses dan makna 

yang tidak dapat diukur secara kuantitatif (Hamzah et al., 2023). Studi kasus memberikan fokus yang jelas 

pada praktik nyata di lapangan, sehingga hasil penelitian dapat memberikan rekomendasi yang aplikatif dan 

relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini (Sugiyono, 2018). Pendekatan ini juga sesuai dengan 

karakteristik penelitian pendidikan yang menuntut pemahaman holistik terhadap interaksi antara kurikulum, 

guru, dan peserta didik (Arikunto, 2010). 

Metode ini sangat sesuai untuk penelitian yang bertujuan memahami dan mengembangkan konsep 

atau teori secara mendalam tanpa melakukan pengumpulan data primer langsung di lapangan. Selain itu, 

tinjauan pustaka memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan ilmiah 

yang sudah ada sehingga dapat memberikan gambaran komprehensif tentang topik yang dikaji. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil tinjauan pustaka ini mengidentifikasi sejumlah strategi kunci dan elemen penting dalam 

pengembangan kurikulum yang berorientasi pada pembentukan pembelajar yang siap menghadapi 

tantangan global, khususnya dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia. Data yang 

disajikan telah diolah dari berbagai sumber literatur yang relevan, termasuk artikel ilmiah, laporan penelitian, 

dan dokumen kebijakan pendidikan.  

strategi pengembangan kurikulum beserta elemen penting dan relevansinya dengan tantangan global: 

a. Integrasi Keterampilan Hidup (Life Skills) 

Kurikulum dikembangkan dengan menanamkan keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, 

komunikasi, kolaborasi, literasi digital, pemecahan masalah, dan adaptabilitas. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mampu menghadapi perubahan dan kompleksitas dunia global yang terus 

berkembang. 

b. Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) 

Metode ini menekankan pada proyek kolaboratif, tantangan nyata, eksplorasi mendalam, refleksi, 

dan presentasi publik. Dengan pendekatan ini, siswa mengasah kemampuan pemecahan masalah, 

kreativitas, dan kerja sama yang relevan dengan situasi dunia nyata. 

c. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran 

Penggunaan platform digital, sumber belajar online, simulasi, realitas virtual, dan augmented reality 

meningkatkan akses, personalisasi, serta efektivitas pembelajaran, sehingga siswa lebih siap 

menghadapi perkembangan teknologi global. 

d. Kemitraan dengan Industri dan Dunia Kerja 

Melalui magang, kunjungan industri, mentorship, proyek kolaborasi, dan studi kasus, siswa 

memperoleh pengalaman praktis yang menjembatani teori dengan praktik, menyiapkan mereka 

menghadapi tuntutan dunia kerja. 

e. Pengembangan Kurikulum yang Adaptif dan Fleksibel 

Kurikulum dirancang responsif terhadap perubahan kebutuhan lokal dan global, memberikan 

otonomi pada sekolah serta melibatkan pemangku kepentingan agar penyesuaian dapat dilakukan 

dengan cepat dan tepat sasaran (Al Aluf, 2024). 

 

Pembahasan 

Hasil tinjauan pustaka menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum yang efektif untuk 

menghadapi tantangan global memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan keterampilan hidup, 

pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan teknologi, dan kemitraan dengan industri. Integrasi 

keterampilan hidup, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi, sangat penting untuk 

membekali pembelajar dengan kemampuan beradaptasi dengan perubahan dan kompleksitas global (Lubis 

et al., 2022). Pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan bagi pembelajar untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, kreativitas, dan kolaborasi melalui pengalaman 

belajar yang relevan dengan dunia nyata (Siregar et al., 2024). 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan aksesibilitas, personalisasi, dan 

efektivitas pembelajaran. Platform pembelajaran digital, sumber belajar online, simulasi, virtual reality, dan 

augmented reality dapat digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan interaktif 

(Dariyono & Rusman, 2023). Kemitraan dengan industri dan dunia kerja melalui magang, kunjungan 
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industri, mentorship, dan proyek kolaborasi memberikan pengalaman praktis dan relevan dengan tuntutan 

dunia kerja, serta menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. 

Pengembangan kurikulum yang adaptif dan fleksibel memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan 

kurikulum dengan kebutuhan dan potensi lokal, serta merespons perubahan global dengan cepat (Aji et al., 

2023). Otonomi sekolah dan partisipasi pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan 

masyarakat, sangat penting untuk memastikan bahwa kurikulum relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

lokal (Yusuf et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan konsep pendidikan abad ke-21 yang menekankan 

pada pengembangan keterampilan yang relevan dengan tuntutan dunia kerja dan kehidupan 

bermasyarakat  (Hadi & Afandi, 2021). Selain itu, temuan ini juga mendukung pentingnya pendidikan 

berkelanjutan yang responsif terhadap perubahan global dan kebutuhan masa depan.  

Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa pengembangan kurikulum yang berorientasi pada 

pembentukan pembelajar yang siap menghadapi tantangan global memerlukan pendekatan yang holistik 

dan kolaboratif yang melibatkan semua pemangku kepentingan. Kurikulum harus dirancang untuk 

mengintegrasikan keterampilan hidup, pembelajaran berbasis proyek, pemanfaatan teknologi, dan 

kemitraan dengan industri. Selain itu, kurikulum harus adaptif dan fleksibel untuk merespons perubahan 

kebutuhan dan potensi lokal. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tinjauan pustaka yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

kurikulum yang mampu menciptakan pembelajar yang siap menghadapi tantangan global harus 

mengedepankan pendekatan yang holistik dan adaptif. Integrasi keterampilan hidup seperti berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi menjadi fondasi utama dalam membekali peserta didik menghadapi 

kompleksitas dunia modern. Selain itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek dan pemanfaatan 

teknologi digital secara optimal memperkuat efektivitas proses pembelajaran serta meningkatkan relevansi 

pendidikan dengan kebutuhan dunia nyata.  

Kemitraan yang erat antara dunia pendidikan dan industri juga terbukti penting untuk menjembatani 

kesenjangan antara teori dan praktik, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman langsung yang 

mendukung kesiapan mereka dalam memasuki dunia kerja global. Fleksibilitas dan otonomi kurikulum, 

seperti yang diterapkan dalam Kurikulum Merdeka, memungkinkan penyesuaian yang responsif terhadap 

dinamika lokal dan global, sehingga pendidikan menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kurikulum yang inovatif dan 

kolaboratif tidak hanya mendukung pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga membentuk karakter dan 

keterampilan esensial yang diperlukan untuk sukses di era globalisasi. Implikasi praktisnya, pembuat 

kebijakan dan pelaku pendidikan perlu terus mendorong integrasi unsur-unsur tersebut dalam kurikulum 

agar pendidikan dapat berperan strategis dalam mempersiapkan generasi masa depan yang tangguh dan 

adaptif. 
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